BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti kardiovaskuler, stroke, diabetes mellitus, penyakit paru obstruktif, dan kanker tertentu, dalam kesehatan masyarakat sebenarnya dapat digolongkan sebagai satu kelompok PTM utama yang mempunyai faktor risiko sama (common underlying risk factor) (Irwan, 2018). Salah satu penyakit tidak menular lainnya adalah hipertensi. Masalah kesehatan yang cukup dominan khususnya di nergara-negara maju yaitu semakin banyaknya penderita hipertensi atau tekanan darah tinggi (Dalimartha dkk., 2008). Hipertensi menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius, karena jika tidak terkendali akan berkembang dan menimbulkan komplikasi yang berbahaya (Gunawan, 2001). 
Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan data Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 yang didapat melalui pengukuran pada umur ≥18 tahun sebesar 25,8 persen, kemudian terjadi peningkatan prevalensi pada tahun 2018 yaitu menjadi 34,11 persen. Prevalensi hipertensi di Provinsi Jawa Timur sebesar 36,32 persen. Di Kota Malang berdasarkan data Profil Kesehatan Kota Malang tahun 2017 dilaporkan bahwa prevalensi hipertensi sebesar 14,66 persen, dimana penyakit hipertensi ini merupakan peringkat kedua dari 10 penyakit terbesar di Kota Malang dari tahun 2015 sampai 2017. 

Penderita hipertensi di negara-negara maju diperkenalkan dengan diet DASH (Dietary Approaches to Stop Hypertension), yakni memperbanyak konsumsi buah-buahan, sayuran, biji-bijian, dan produk susu rendah lemak untuk menurunkan tekanan darah (Sutomo, 2008). Selain itu, kebanyakan ahli di bidang kesehatan kini merekomendasikan peningkatan konsumsi kalium, dan menyarankan untuk membatasi asupan natrium. Terlalu banyak natrium dalam tubuh merupakan sinyal bagi ginjal untuk meningkatkan tekanan darah, sedangkan terlalu sedikit kalium memberikan efek serupa (Kowalski, 2010). 
Asupan natrium yang berlebihan menyebabkan tubuh merentensi cairan sehingga volume darah meningkat, hal ini juga dapat mengecilkan diameter pembuluh darah arteri sehingga jantung harus memompa darah lebih kuat. Maka diperlukan kalium untuk membantu tubuh menjaga keseimbangan jumlah natrium di dalam cairan sel. Jumlah kalium yang cukup dapat memompa kelebihan natrium dalam sistem kerja kardiovaskuler sehingga dapat berjalan normal. Apabila tubuh kekurangan kalium, natrium yang berlebihan di dalam tubuh tidak bisa dikeluarkan sehingga risiko hipertensi meningkat (Sutomo, 2008). Penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuty dkk. (2016) menyatakan bahwa asupan kalium berhubungan signifikan dengan penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2010) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara asupan natrium dengan kejadian hipertensi. 

Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya (Notoatmodjo, 2010). Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan seseorang yaitu dengan cara memberikan edukasi gizi. Secara umum, para pakar edukator gizi menyatakan bahwa pendidikan atau edukasi gizi adalah suatu proses yang berdimensi luas untuk mengubah perilaku masyarakat sehingga kebiasaan makan yang baik dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Supariasa, 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Citra (2018) yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan pasien kanker serviks sebelum diberikan edukasi gizi tergolong cukup setelah diberikan edukasi gizi tergolong baik, dimana edukasi gizi yang diberikan sebanyak satu kali. 

Media yang dapat digunakan dalam melakukan edukasi gizi salah satunya adalah poster. Peneitian yang dilakukan oleh Ulya dkk. (2017) menunjukkan bahwa menggunakan media poster lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan pada penderita hipertensi dibandingkan dengan tidak menggunakan poster. Kemampuan seseorang untuk mengubah suatu perilaku selain pengetahuan dibutuhkan juga keterampilan untuk mempraktikkan perilaku yang diinginkan (Widyarini, 2009). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sartika, 2012) yang menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan skor perilaku siswa terhadap kebiasaan sarapan pagi. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Malang pada tahun 2016 dan 2017, prevalensi hipertensi di Puskesmas Gribig menempati posisi keenam terbanyak diantara 15 puskesmas lainnya di Kota Malang. Selain itu, Puspitasari (2017) menyatakan bahwa di Puskesmas Gribig penyakit hipertensi menempati urutan keempat dari seluruh penyakit. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Puskesmas Gribig, didapatkan bahwa terdapat populasi sebanyak 135 orang pada Bulan April, 186 orang pada Bulan Agustus, dan 140 orang pada Bulan Oktober yang mengalami tekanan darah tinggi (hipertensi). Hal ini dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan populasi di Puskemas Gribig, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan, keterampilan dan asupan natrium serta kalium pada penderita hipertensi di Puskesmas Gribig.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan, keterampilan dan asupan natrium serta kalium pada penderita hipertensi di Puskesmas Gribig?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan, keterampilan dan asupan natrium serta kalium pada penderita hipertensi di Puskesmas Gribig.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik (jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan kebiasaan minum kopi serta merokok) pada penderita hipertensi di Puskesmas Gribig.

b. Mengetahui tingkat pengetahuan pada penderita hipertensi sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.

c. Mengetahui keterampilan pada penderita hipertensi sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.

d. Mengetahui asupan natrium pada penderita hipertensi sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.

e. Mengetahui asupan kalium pada penderita hipertensi sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.

f. Mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan pada penderita hipertensi di Puskesmas Gribig.

g. Mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap keterampilan pada penderita hipertensi di Puskesmas Gribig.

h. Mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap asupan natrium pada penderita hipertensi di Puskesmas Gribig.

i. Mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap asupan kalium pada penderita hipertensi di Puskesmas Gribig.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan

Dapat menambah wawasan dan dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya dalam bidang gizi terutama terkait edukasi gizi terhadap tingkat pengetahuan, keterampilan, dan asupan nartrium serta kalium pasien hipertensi.

2. Bagi Institusi Tempat Penelitian

Dapat menambah wawasan dan dapat digunakan untuk meningkatkan edukasi gizi bagi penderita hipertensi.

3. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman, serta melakukan penerapan terhadap ilmu yang telah diterima selama masa perkuliahan.

4. Bagi Responden

Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman agar dapat dilaksanakan di kehidupan sehari-hari. 
E. Kerangka Konsep
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Faktor-faktor yang menyebabkan hipertensi: (Susetyowati dkk., 2019)
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